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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan materi subjek guna meningkat-
kan kemampuan memecahkan masalah, berkomunikasi dan bekerjasama maha-
siswa calon guru Fisika. Metode penelitian ini adalah penelitian pengembangan
yang meliputi tiga tahap yaitu studi pendahuluan, tahap perancangan dan tahap
pengembangan. Subjek uji coba dalam penelitian ini adalah mahasiswa semester
lima yang berjumlah 27 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan soal pretest-
postest, LKM, lembar observasi dan angket. Hasil uji coba lapangan menunjukkan
bahwa penggunaan materi subjek efektif  meningkatkan kemampuan memecahkan
masalah dengan n-gain sebesar 0.39, kemampuan berkomunikasi dengan skor rata-
rata 84,01 dan kemampuan bekerjasama dengan skor rata-rata 91,1. Sajian  ma-
teri subjek juga mendapatkan respon positif  dari mahasiswa sebesar 81,94%. Ber-
dasarkan hasil penelitian, materi subjek efektif   dan praktis untuk diterapkan dalam
pembelajaran.

Abstract
The aim of  this study was to develop the subject matter in order to improve ability to solve
problems, communication, and teamwork of  preservice teacher. Method of  research is a de-
velopment with three stages: a preliminary study, design stage, and development stage. Test
subject in this study were fifth semester with 27 students. Data collection using pretest-postest,
student worksheets, observation sheets and questionnaires. Results of  field trials showed that
use of  the subject matter effectively improve ability to solve problems with n-gain value 0,39,
mean score of  communication is 84,01 and mean score of  teamwork is 94,1. Serving the
subject matter also received a positive response from students at 81.94%. Based on research the
subject matter is practical and  effectively to apply in the learning.
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Pendahuluan

Saat ini pendidikan mempunyai peran
penting untuk mengembangkan sumber daya
manusia yang berkualitas yaitu yang mampu
bertahan di era perubahan zaman. Hasil survei
American Institute of  Physics  menunjukkan bahwa
individu yang mampu bertahan dan dibutuhkan
dunia kerja adalah yang memiliki kemampuan
memecahkan masalah, bekerja dalam tim, dan
berkomunikasi (Keil et al., 2009). Wiyanto (2009)
menyatakan bahwa masalah akan dapat dipecah-
kan dengan baik jika dilakukan secara bersama-
sama dengan komunikasi yang efektif.

Perguruan Tinggi Negeri di Semarang se-
bagai lembaga pendidikan yang mencetak calon
guru memiliki misi untuk menyelenggarakan dan
mengembangkan pendidikan yang unggul. Jika
dibandingkan dengan kompetensi unggul yang
dikemukakan Wiyanto (2009) memiliki kesa-
maan. Hal ini sesuai pula dengan tujuan pendidi-
kan nasional yaitu untuk mendorong dan  meng-
hantarkan mahasiswa agar memiliki kecakapan
hidup baik hard skills maupun soft skills. Kom-
ponen soft skills yang dapat dikembangkan dalam
pembelajaran misalnya kemampuan memecah-
kan masalah, dapat bekerja sama, berpikir kritis,
dan dapat mengambil keputusan dengan cermat.

Berdasarkan hal tersebut, mahasiswa se-
bagai calon guru diharapkan memiliki ketiga
kompetensi tersebut khususnya dibidang sains
(Fisika). Pada hakikatnya fisika tidak hanya se-
kumpulan fakta atau prinsip akan tetapi cara-cara
bagaimana untuk memperoleh fakta dan prinsip.
Fisika memiliki tujuan agar mahasiswa memaha-
mi gejala alam. Pemahaman tentang gejala alam
dapat diperoleh jika adanya rasa keingintahuan
untuk melakukan penyelidikan (McDermott
et al., 2000) yang umumnya dilakukan secara
kolaboratif  serta merancang pembelajaran sains
yang melibatkan siswa secara aktif  dengan mem-
berikan pengalaman untuk dapat mengajukan
dan menguji hipotesis melalui percobaan yang
hasilnya dapat dikomunikasikan secara lisan
maupun tulisan. Selain itu, rasa keingintahuan
akan mendorong mahasiswa untuk memecah-
kan setiap permasalahan yang ada melalui suatu
kerja ilmiah.

Pembelajaran dalam sains merupakan
transformasi isi materi subjek secara kompre-
hensif  kepada siswa (Kellner et al., 2010). Proses
transformasi ini tidak hanya melibatkan peng-
etahuan yang dalam tetapi juga pengetahuan
pedagogi isi yang mencerminkan kompetensi
profesional guru (Van Driel et al., 1998) karena
mahasiswa sebagai calon guru setidaknya men-

guasai tiga pengetahuan dasar yaitu pengetahuan
konseptual, pengetahuan tentang struktur materi,
dan pengetahuan tentang orientasi konten-spesi-
fik dalam mengajar.

Berdasarkan pemahaman tersebut, materi
ajar sebaiknya disusun secara terorganisir sehing-
ga siswa akan memiliki daya serap lebih terhadap
materi tersebut. Hal ini disebabkan setiap materi
memiliki karakter khas yang berbeda atau yang
dikenal dengan pedagogi materi subjek. Pengua-
saan konten (materi subjek) mencakup pengeta-
huan yang berupa fakta, konsep, prinsip, hukum,
dan teori, sedangkan pedagogi merupakan cara-
cara yang dapat dilakukan untuk membantu siswa
belajar dan memecahkan masalah sains. Oleh
karena itu, pembelajaran fisika khususnya fisika
dasar perlu dikembangkan dengan penyajian
materi yang mengutamakan pengetahuan peda-
gogi. Keberhasilan mahasiswa dalam memahami
materi menunjukkan adanya penguasaan yang
tinggi terhadap materi yang diajarkan. Salah
satu materi yang menjadi dasar bagi mahasiswa
calon guru fisika adalah materi hukum Newton.
Keberhasilan mahasiswa dalam memahami ma-
teri ini akan membantu bagi pemahaman materi
yang lain. Berdasarkan hasil temuan di lapangan
bahwa sebagian besar mahasiswa kurang mema-
hami materi tersebut. Umumnya mereka hanya
menghafal bunyi dari setiap hukum Newton
akan tetapi kurang memahami arti fisisnya. Se-
lain itu pula, beberapa mahasiswa mengalami ke-
sulitan dalam menyelesaikan permasalahan yang
berkaitan dengan persamaan matematis. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan mahasiswa
untuk berkomunikasi dan memecahkan masalah
masih rendah.

Hasil temuan di lapangan yang lain, bahwa
antara kuliah dan praktikum dilakukan secara
terpisah sehingga jarang sekali mahasiswa bek-
erja dalam suatu kelompok untuk memecahkan
masalah kecuali dalam mata kuliah praktikum.

Berdasarkan alasan tersebut di atas, pada
penelitian  ini permasalahan yang ingin diteliti
adalah bagaimana pengembangan sajian materi
subjek yang dapat meningkatkan kemampuan
memecahkan masalah, bekerja sama dan berko-
munikasi bagi mahasiswa calon guru fisika? Ada-
pun sub permasalahan yang diteliti adalah a)
Apakah sajian materi subjek yang dikembangkan
valid untuk meningkatkan kemampuan memec-
ahkan masalah, berkomunikasi, dan bekerjasama
bagi mahasiswa calon guru fisika?; b) Apakah
sajian materi subjek yang dikembangkan prak-
tis untuk meningkatkan kemampuan memecah-
kan masalah, berkomunikasi, dan bekerjasama
bagi mahasiswa calon guru fisika?; c)  Apakah
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sajian materi subjek yang dikembangkan efektif
untuk meningkatkan kemampuan memecahkan
masalah, berkomunikasi, dan bekerjasama bagi
mahasiswa calon guru fisika?

Tujuan umum penelitian ini adalah un-
tuk menemukan sajian materi subjek yang da-
pat meningkatkan kemampuan memecahkan
masalah, berkomunikasi, dan bekerjasama bagi
mahasiswa calon guru fisika.

Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian pengembangan atau Research and De-
velopment (R & D). Menurut Sugiyono (2009),
metode R & D adalah metode yang digunakan
untuk menghasilkan produk tertentu dan mengu-
ji keefektifan produk tersebut. Pada penelitian ini
desain penelitian yang digunakan adalah desain
R & D yang meliputi tiga tahap utama yaitu studi
pendahuluan, perancangan, dan pengembangan.
Penelitian ini dilaksanakan di Jurusan Fisika
Perguruan Tinggi Negeri di Semarang dengan
subjek penelitian adalah bahan  kajian (materi
subjek) pada materi hukum Newton dan maha-
siswa calon guru semester 5 jurusan fisika pada
tahun akademik 2012/2013. Teknik pemilihan
subjek uji coba yang dilakukan adalah dengan
teknik purposive sampling yaitu teknik pemilihan
subjek dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono,
2009). Subjek uji coba adalah mahasiswa semes-
ter 5 yang berjumlah 24 mahasiswa. Variabel dan
instrumen penelitian serta fungsi dari setiap inst-
rumen ditunjukkan Tabel 1.

Sebelum digunakan untuk pengambilan
data terlebih dahulu instrumen diujicobakan ke-
pada mahasiswa yang bukan menjadi subjek pe-

nelitian (ujicoba empiris) dan dimintakan pertim-
bangan kepada pakar (validator ahli) yaitu dua
orang dosen di Jurusan fisika tempat penelitian
dilaksanakan dan seorang guru  untuk mendapat-
kan masukan bagi perbaikan instrumen.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini dimulai dengan studi awal
yang merupakan tahap persiapan dalam pengem-
bangan materi subjek. Tahap ini diawali dengan
kegiatan survei lapangan, studi literatur, dan pe-
nyusunan prototip awal. Studi pendahuluan juga
dilakukan melalui observasi dan tanya jawab
dengan dosen di Jurusan Fisika di PTN tempat
penelitian dilaksanakan. Studi awal dilakukan
melalui tanya jawab dengan dosen di jurusan
fisika untuk mengetahui kurikulum, prestasi dan
karaketer mahasiswa, serta karakteristik proses
pembelajaran yang dilakukan di jurusan fisika.

Tahap berikutnya adalah tahap peran-
cangan dan pengembangan instrumen penelitian
yang berupa materi subjek dan instrumen yang
lain. Pada tahap perancangan diawali dengan
validasi ahli untuk mengetahui tingkat kevalidan
instrumen yang telah dikembangkan. Adapun
hasil validasi ahli diperoleh bahwa instrumen
memiliki tingkat kevalidan sangat valid dengan
rentang antara 3,00 – 3,90.

Berdasarkan hasil temuan uji coba skala
terbatas kemudian dilakukan perbaikan. Langkah
berikutnya adalah uji coba skala luas yang dilaku-
kan pada mahasiswa yang berjumlah 27 orang.
Pada uji skala luas ini dilakukan pengambilan
data penelitian yaitu data kemampuan memec-
ahkan masalah, berkomunikasi dan bekerjasama.
Adapun penjelasan untuk setiap kemampuan se-

Tabel 1.  Variabel penelitian, instrumen penelitian dan fungsinya.

Variabel Penelitian Instrumen Penelitian Fungsi

Variabel bebas - Sajian materi subjek
- Lembar kegiatan mahasiswa (LKM)

Instrumen  proses pembelajaran

Variabel tergantung - Tes esai Mengungkap kemampuan
berkomunikasi dan memecahkan
masalah

- Lembar pengamatan Mengungkap kemampuan
bekerjasama

- Lembar penyekoran laporan
praktikum

Mengungkap kemampuan
berkomunikasi tertulis

- Angket Mengungkap tanggapan
mahasiswa terhadap penggunaan
materi subjek

- Pedoman wawancara Mengungkap data tambahan
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bagai berikut.
Hasil penilaian kemampuan memecahkan

masalah dalam penelitian ini diperoleh dari soal
pre test-post test dan lembar kerja mahasiswa. Hasil
nilai pre test dan post test dapat dilihat dalam Tabel
2.

Tabel 2. Hasil Nilai Pretest dan Postest.

Komponen Nilai
Rata-rata nilai pre test 68,37

Rata-rata nilai post test 81,11

Gain 12,74
Gain Ternormalisasi (N-Gain) 0,39

Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai rata-ra-
ta yang diperoleh mahasiswa sebelum dilakukan
pembelajaran (pretest) adalah 68,37 sedangkan
nilai rata-rata setelah dilakukan pembelajaran
(posttest) adalah 81,11. Selisih rata-rata nilai pretest
dan post test yang dinyatakan  dengan nilai gain
rata-rata yaitu 12,74 dengan nilai gain ternormal-
isasi (N-Gain) adalah 0,39 dalam kategori sedang.
Artinya peningkatan kemampuan memecahkan
masalah mahasiswa untuk tema hukum Newton
cukup baik.

Selain diperoleh dari nilai pretest dan postest,
kemampuan memecahkan masalah juga diperoleh
dari lembar kerja mahasiswa untuk hukum 1, II
dan  III Newton. Adapun hasil lengkap untuk se-
tiap lembar kerja seperti terlihat pada Tabel 3.

Kemampuan berkomunikasi mahasiswa
dalam penelitian ini diukur melalui instrumen

laporan praktikum dan juga hasil pretest-post test.
Laporan praktikum dikumpulkan mahasiswa
setelah melaksanakan lembar kerja mahasiswa
2 . Laporan diperiksa dengan mengacu pada
lembar penyekoran laporan kegiatan praktikum
yang terdiri dari 8 aspek. Skor rata-rata hasil pe-
nilaian untuk setiap faktor kemampuan maha-
siswa berkomunikasi melalui penyusunan lapo-
ran tertulis ditunjukkan pada Tabel 4.

Tabel 4  menunjukkan bahwa kemam-
puan mahasiswa berkomunikasi melalui pe-
nyusunan laporan sangat baik . Hasil penelitian
untuk kemampuan bekerjasama diperoleh dari
lembar observasi selama pembelajaran yang
meliputi tiga bagian yaitu pre test, pengisian
LKM, dan post test. Hasil kemampuan beker-
jasama secara lengkap dapat dilihat pada Tabel
5.

Hasil uji kepraktisan produk didasarkan
pada hasil analisis angket tanggapan mahasiswa
terhadap pengembangan materi subjek. Data
tanggapan mahasiswa meliputi pengembangan
materi subjek untuk meningkatkan kemampuan
memecahkan masalah, berkomunikasi dan bek-
erja sama. Analisis angket seperti terlihat pada
Tabel 6.

Berdasarkan Tabel 6 menunjukkan
bahwa mahasiswa berminat terhadap pengem-
bangan materi subjek yang dapat digunakan
untuk membantu proses pembelajaran pada ma-
teri hukum Newton. Hal ini juga dapat dilihat
dari nilai rata-rata tanggapan mahasiswa sebesar
81,94 dengan kategori baik.

Proses validasi merupakan salah satu

Tabel 3. Penilaian Lembar Kerja Mahasiswa.

Kelompok
Nilai

Rata-rataLKM 1 LKM 2 LKM 3
01 83 86 83,75 84,25
02 98 83 80 87

03 80 93 81,25 84,75

04 75 78 81,25 78,08
05 90 93 75 86

Tabel 4. Kemampuan mahasiswa dalam menyusun laporan.

Komponen yang di skor Skor rata-rata
Judul Percobaan 2
Pertanyaan  penyebab 3,8
Hipotesis 6,8
Prosedur Kerja 11,6
Data Percobaan 11,2
Pembahasan 9,2
Bahasa 2
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langkah penting dalam penelitian pengem-
bangan. Proses ini bertujuan untuk mengetahui
tingkat kevalidan dari instrumen yang dikem-
bangkan. Berdasarkan hasil validasi ahli diper-
oleh bahwa instrumen yang dikembangkan valid
dengan nilai validitas sebesar 4,57 untuk materi
subjek, 3,73 untuk LKM, 3,83 untuk soal pretest-
postest, 3,50 untuk angket tanggapan mahasiswa,
dan 3,10 untuk lembar observasi kemampuan
bekerjasama. Secara umum, instrumen yang tel-
ah dikembangkan dapat diterapkan di lapangan
karena telah memenuhi validitas isi dan validitas
konstruk. Hal ini disebabkan materi subjek yang
dikembangkan telah dkonsultasikan dan dinilai
oleh tiga orang validator ahli. Dalam Arikunto
(2006) dinyatakan bahwa pengujian validitas isi
dapat dilakukan dengan berkonsultasi dengan
ahli atau pakar dalam bidangnya. Sedangkan
pengujian validitas konstruk telah dilakukan
dengan membandingkan antara instrumen yang
dikembangkan dengan kisi-kisi yang telah di-
jabarkan dari indikator, kemudian dibandingkan
dengan kisi-kisi tahap lebih lanjut dengan meng-
konsultasikannya dengan para ahli, diuji coba
dan di analisis uji beda.

Hasil studi awal untuk mengetahui kuriku-
lum dan karakteristik mahasiswa diperoleh gam-
baran bahwa proses pembelajaran di jurusan fisi-
ka pada PTN tempat penelitian dilakukan cukup
baik. Sebagian besar dosen menggunakan media
power point dalam setiap pembelajaran. Akan
tetapi bagi sebagian mahasiswa hal ini kurang
menarik minat karena dalam media power point
hanya menyajikan materi secara garis besar saja,
sementara penjelasan secara rinci kurang. Di sisi
lain, beberapa mahasiswa belum memiliki buku
referensi pribadi untuk menambah penjelasan

yang mereka peroleh. Akibatnya beberapa maha-
siswa mengalami kesulitan ketika harus menye-
lesaikan masalah yang diberikan dosen karena
kurangnya bahan referensi yang mereka miliki.
Berdasarkan hasil tanya jawab dengan dosen
diperoleh bahwa kecenderungan mahasiswa ber-
sikap pasif  selama proses pembelajaran, hanya
beberapa siswa yang aktif  bertanya dan men-
jawab selama proses pembelajaran berlangsung
khususnya untuk mahasiswa pada tingkat awal.
Hal ini mengindikasikan rendahnya kemampuan
berkomunikasi mahasiswa khususnya komu-
nikasi lisan.Sedikit perbedaan ditemukan pada
mahasiswa tingkat 5 yang  mengikuti program
asistensi cenderung lebih aktif  dan banyak ber-
tanya. Perbedaan ini disebabkan karena mereka
telah terlatih untuk memecahkan masalah guna
membantu kegiatan praktikum untuk mahasiswa
pada tingkat satu dan dua.

Kemampuan memecahkan masalah san-
gat penting karena dengan memiliki kemampuan
memecahkan masalah seseorang akan mampu
mengelompokkan masalah secara kualitatif  dan
akan dapat menyelesaikan masalah berdasarkan
prinsip-prinsip yang utama (Gok & Silay, 2010).
Selain itu, siswa yang memiliki kemampuan
memecahkan masalah akan dapat memecah-
kan masalah yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari mereka, serta  mampu menyelesaikan
masalah tanpa persamaan matematis terlebih da-
hulu (Gok & Silay, 2010).

Peningkatan kemampuan memecahkan
masalah mahasiswa tidak terlepas pula dari adan-
ya materi subjek yang digunakan selama proses
pembelajaran. Hal ini disebabkan dalam penyu-
sunan materi subjek diperhatikan faktor ekspla-
nasi pedagogi yang  membantu mengorganisasi-

Tabel 5. Kemampuan Bekerjasama Mahasiswa.

Komponen yang diamati
Skor Rata-Rata

Pre Test
Pembelajaran

(LKM)
Post Test

Berkomunikasi secara efektif 81,67 95,33 88,67
Peran dalam kelompok 79 95,5 80,5
Kepemimpinan 93,25 97,25 94,25
Menyelesaikan masalah 96 94 98

Tabel 6. Tanggapan Mahasiswa Terhadap Pengembangan Materi Subjek.

Kategori Interval Frekuensi
Persentase

Skor
Rata-rata

Baik 76 – 100 25 92,59

81,94
Cukup Baik 56 – 75 2 7,41
Kurang Baik 40 – 55 0 0
Tidak Baik < 40 0 0
Jumlah 27 100
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kan hukum dan teori guna memecahkan masalah
yang berkaitan dengan hukum/ teori tersebut.

Kemampuan berkomunikasi merupakan
kemampuan seseorang untuk menyampaikan
pesan atau gagasan baik secara lisan maupun tu-
lisan. Berdasarkan pada hasil penelitian di atas,
diperoleh bahwa kemampuan komunikasi ma-
hasiswa semakin baik dalam hal menjawab soal
postest. Hal ini dibuktikan dengan  adanya pen-
ingkatan nilai pretest dan postest. Selain diperoleh
dari nilai pretest dan postest kemampuan komuni-
kasi juga dinilai dari laporan yang dibuat maha-
siswa secara berkelompok setelah melaksanakan
praktikum sederhana tentang hukum II Newton
(LKM 2). Dari laporan yang telah dibuat tersebut
terlihat bahwa kemampuan mahasiswa dalam
berkomunikasi sudah baik. Mahasiswa dapat
menyusun laporan sesuai dengan format yang
ada walaupun tanpa pengarahan terlebih dahulu.
Salah satu faktor yang mempengaruhi adalah
mahasiswa yang digunakan dalam penelitian
ini adalah mahasiswa semester lima yang sudah
terlatih dalam membuat laporan. Selain itu pula,
disebabkan adanya kerja sama yang baik dalam
kelompok. Hal ini terbukti dengan dapat dis-
elesaikannya laporan tepat waktu setelah selesai
pembelajaran. Jika kemampuan berkomunikasi
mahasiswa kurang dimungkinkan laporan yang
dibuat tidak akan selesai tepat pada waktunya.

Di sisi lain, kemampuan mahasiswa dalam
berkomunikasi matematis cukup baik. Hal ini ter-
lihat pada penyelesaian soal pretest dan posttest
untuk nomor 9 dan 10. Sebanyak 50% kelompok
mampu menyelesaikan soal tersebut dengan be-
nar. Sementara untuk kemampuan berkomuni-
kasi dalam membuat dan membaca tabel serta
membuat dan membaca grafik sudah cukup baik.
Hal ini terlihat 80% kelompok menjawab benar
soal pretest dan postest.

Dalam kehidupan, kemampuan komuni-
kasi menjadi salah satu faktor penting yang me-
nentukan keberhasilan seseorang. Khususnya
bagi mahasiswa calon guru yang nantinya akan
mengajarkan materi fisika.  Hakikatnya materi
pelajaran fisika berkaitan dengan peristiwa ke-
hidupan sehari-hari. Hal ini sangat memungkin-
kan bagi mereka untuk melakukan penyelidikan
yang hasilnya dapat disajikan dalam bentuk lapo-
ran penelitian.

Kemampuan bekerjasama merupakan
salah satu kemampuan yang diperlukan maha-
siswa untuk memecahkan masalah kelompok
secara lebih cepat karena setiap anggota diberi-
kan tanggung jawab dan memiliki saling keter-
gantungan positif  untuk segera menyelesaikan
tugas kelompoknya. Hal yang sama juga ditemui

peneliti selama proses pembelajaran. Terlihat
bahwa setiap anggota kelompok menjalankan
perannya masing-masing. Sebagai contoh ketika
mahasiswa mengerjakan LKM 2 dimana ada
anggota kelompok yang bertugas mencatat data,
mengamati, dan mempersiapkan bahan. Hal ini
menunjukkan adanya kerjasama yang baik khu-
susnya untuk indikator peran dalam kelompok.

Hasil analisis tanggapan mahasiswa den-
gan menggunakan angket menunjukkan 81,94%
mahasiswa menyatakan sajian materi subjek
baik digunakan dalam proses pembelajaran. Hal
ini disebabkan sajian materi subjek membantu
mahasiswa untuk menyelesaikan permasalahan
yang diberikan dosen ketika di kelas dan harus
diselesaikan saat itu juga. Umumnya, mahasiswa
tidak membawa buku referensi ketika perkulia-
han.

Simpulan

Penelitian ini telah mengembangkan sajian
materi subjek yang dapat meningkatkan kemam-
puan memecahkan masalah, berkomunikasi, dan
bekerja sama mahasiswa calon guru fisika dengan
karakteristik: 1) memuat aspek pengembangan
kemampuan memecahkan masalah melalui per-
cobaan sederhana yang dilakukan; 2) memuat
aspek konten, yaitu materi fisika hukum Newton;
3) memuat aspek sintaktikal, yaitu proses men-
emukan konsep yang baru melalui adanya lem-
bar kerja mahasiswa; 4) aspek substantif, yaitu
adanya konsep dan persamaan matematis pada
materi subjek.
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